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دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن الهذَي   مَح لَامالْح ُ رَبُّ السه   أعَزهناَ بَالإسح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه َرحض وَرَبُّ ااو مَ . أَشح يعَ الَْنامَ   ت وَالْح  جَََ
اعَى إلََ   دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الده هَدُ أَنه مَُُمه صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى سَيَ دَ وَلَدَ آدَمَ وَسَيَ د   م  لهُ اله . فَ   النُّور بَ عحدَ الظهلَام . وَأَشح

عََيَن نبََيَ نَا مَُُمهدٍ وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ وَمَنح ات هبَعَ هُ  لَحقَ أَجَح ينَ . أمَها بَ عحدُ فَ الْح سَانٍ إلََ يَ وحمَ الدَ  م بتََ قحوَى كُ يح وصَ أُ دَاهُم بََِحح
 تُنه إلَه وَأنَ حتُمح مُؤحمَنُون . الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ وَلََ تََوُ 

 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Belakangan ini, kerap terjadi tindak kekerasan terhadap simbol-simbol Islam. Baik secara fisik 

maupun non fisik. Serangan fisik terhadap beberapa ulama. Kita mendengar kabar di berita 

penyerangan terhadap beberapa alim ulama kita di Indonesia. Di Bandung salah seorang ustadz 

wafat setelah diserang oleh oknum tidak dikenal. Kemudian di daerah Tangerang juga terjadi 

penembakan menggunakan senjata api kepada seorang ustadz. Yang paling terkini adalah 

penyerangan terhadap ustadz di Batam dan pelaku berhasil diamankan oleh jamaah. Kemudian 

si pelaku mengatakan dengan jelas bahwa dirinya adalah komunis.  Juga perusakan masjid pun 

kerap kita dengar beritanya.  

 

Ulama merupakan simbol Islam. Sebab tegaknya agama Islam dengan Iman dan Ilmu. Allah 

memuliakan seseorang itu dengan dua faktor, dengan Iman dan Ilmu. Sebagaimana firman 

Allah,  

 
تٍ  ُ ٱلهذَينَ ءَامَنُوا مَنكُمح وَٱلهذَينَ أوُتوُا ٱلحعَلحمَ دَرَجََٰ  يَ رحفَعَ ٱلِلّه

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat” 

(QS Al-Mujadalah : 11) 

 

Iman juga berbasiskan Ilmu.  

 لََ إلَََٰهَ إَلَه ٱلِلّهُ   ۥفٱَعحلَمح أنَههُ 
“Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tiada tuhan selain Allah” (QS Muhammad : 9) 

 
Dalam hadits dijelaskan bahwa agama akan menjadi lemah dengan wafatnya para ulama.  

 



بَضُ العَلحمَ بقََبحضَ العُلَمَاءَ حتَّه إذا تَزعَُهُ من العَبادَ ولَكَنح يَ قح بَضُ العَلحمَ انحتَزَاعَاً يَ ن ح نه الله لَ يَ قح لَحَ يُ بحقَ عَالٌَ اتَّهَذَ الناس   إَ
ضَلُّوارؤسَاً جُههالًَ ، فَسُئَ  ا بغََيْحَ عَلحمٍ فَضَلُّوا وَأَ  لوا فأَفَ حتَ وح

 
“Sesungguhnya Allah Swt tidak mengangkat ilmu dengan sekali cabutan dari para hamba-

Nya, akan tetapi Allah mengangkat ilmu dengan mewafatkan para ulama. Ketika tidak tersisa 

lagi seorang ulama pun, manusia merujuk kepada orang-orang bodoh. Mereka bertanya, maka 

mereka (orang-orang bodoh) itu berfatwa tanpa ilmu. Mereka sesat dan menyesatkan.” (HR 

Bukhari) 

 
Kaum muslimin rahimakumullah, 

Selanjutnya juga terjadi serangan secara moral dan karakter dengan stigmatisasi kepada Islam. 

Mereka yang berusaha menjalankan ajaran agamanya dengan baik disebut dengan istilah 

intoleran, radikal, dan bahkan teroris. Secara terang-terangan dilakukan pembunuhan karakter. 

Kita bisa sama-sama melihat apa yang terjadi kepada para habaib dan ulama yang vokal 

menyuarakan kebenaran. 

 

Simbol Islam lain yang juga diserang adalah bahasa Arab. Saat ini kita menemukan seolah-

olah masyarakat digiring untuk anti terhadap Arab dan bahasa Arab. Sayangnya, yang 

demikian itu diprakarsai dan dikomandani oleh orang yang menyebut dirinya sebagai ulama. 

Padahal disebutkan dalam satu riwayat, 

 

لَ الجنَهةَ فِح الجنَهةَ عَرَبيَهةٌ     أَحَب ُّوحا العَرَبَ لثََلَاثَ، فإََنّ َ عَرَبِ  وَ القُرحآنُ عَرَبِ  وَ لغَُةُ أهَح
“Cintailah bangsa Arab karena tiga hal; karena aku berasal dari bangsa Arab,  Al-Quran 

berbahasa Arab, dan bahasa penghuni surga adalah bahasa Arab.” (HR Ibnu Manzhur) 

 
Dalil lain  yang memperkuat alasan kenapa kita perlu untuk mempelajari bahasa Arab adalah 

sebuah Atsar dari Umar bin Khattab radiyallahu ‘anhu;  

 

اَ مَنح دَيحنَكُمح   تَ عَلهمُوحا العَرَبيَهةَ فأََنَّه
“Pelajarilah oleh kalian bahasa Arab karena sesungguhnya ia adalah bagian dari agama 

kalian” 

 
Para Ulama sepakat bahwa hukum untuk mempelajarinya adalah wajib. Yakni antara fardu ain 

dan fardu kifayah. Misalkan bacaan shalat itu hukumnya fardu ain. Setiap orang wajib 

mempelajari dan mengamalkannya dengan menggunakan bahasa Arab. Tidak boleh selain 

dengan bahasa Arab karena pasti akan menyalahi ajaran Islam dan menjadi sebuah kesesatan. 

 

Belakangan ini kita dengar ada seorang pengamat yang menyatakan bahwa mempelajari bahasa 

Arab adalah sebuah indikasi ke arah radikal. Padahal bahasa Arab merupakan bagian dari 

agama. Kita tidak bisa berislam secara kaffah tanpa mengerti bahasa Arab. Faktanya para 

ulama besar tanah air yang berjasa kebanyakan adalah alumni dari negara-negara arab. Pendiri 

Muhammadiyah, pendiri Nahdhatul Ulama, dan lainnya. Jadi tidak bisa seseorang memimpin 

agama tanpa paham dengan benar bahasa Arab.  

 

Kaum muslimin rahimakumullah, 

Dalam fiqih terdapat sebuah kaidah yaitu, 



 مَا لََ يتََمُّ الوَاجَبح إَلَه بهََ فَ هُوَ وَاجَب 
 

“Perkara yang menjadi penyempurna sebuah perkara wajib, maka ia juga hukumnya wajib.” 

  

Dan dari kaidah di atas posisi dapat dipahami posisi bahasa Arab yang sebenarnya. Orang tidak 

bisa mendapatkan rahmat dan syafaat Rasulullah SAW kalau tidak pernah membaca shalawat. 

Semakin banyak kita membaca shalawat Insya Allah semakin besar kemungkinan kita 

mendapat rahmat. Shalawat dan banyak amalan lain seperti salam tentu menggunakan bahasa 

Arab.  

 

خُلُوا الجنَهةَ بَسَلاَ أيَ ُّهَا النهاسَ: أفَحشُوحا السهلامََ وَ أَطحعَمُوحا الطهعَامَ وَ صَلُوا الَْرححَامَ وَ صَلُّوحا بَاللهيحلَ وَ النهاسُ نَ   مَ يَام تَدح
 
“Wahai manusia, sebarkanlah salam, berilah makanan kepada sesama kalian, jalinlah 

silaturahim, dan shalatlah di waktu malam ketika manusia sedang tidur, kalian akan masuk 

surga dengan selamat” (HR At-Tirmidzi) 

 

Maka penggunaan bahasa Arab adalah suatu hal yang niscaya; bukan malah disebut radikal 

atau semacamnya. Sebaliknya, ia merupakan sebuah kepatuhan dalam beragama. Untuk 

keperluan kualitas dan standar keagamaan di dunia tentu perlu bahasa Arab. Dan apabila 

seseorang ingin menjadi orang yang alim pun tidak boleh lepas dari bahasa Arab. Adalah 

sebuah kesalahan dengan menstigma simbol Islam seperti para nabi dan rasul, ulama, serta 

bahasa arab sebagai sebuah indikator hal yang buruk.  

 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Kemudian bagaimana seharusnya sikap kita dalam menghadapi hal demikian? Al-Quran telah 

menjelaskan, 

 

رةًَ وَأَصَيلًا  ۦل تَُ ؤحمَنُوا بٱَلِلّهَ وَرَسُولهََ   وَتُ عَز رَُوهُ وَتُ وَقَ رُوهُ وَتُسَبَ حُوهُ بكُح
 

“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, dan 

membesarkan-Nya. Serta bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan petang” (QS Al-Fath : 

9) 

 

Sudah seharusnya orang-orang yeng beriman itu mengagungkan, memuliakan, dan bahkan 

membela agama Islam. Maka orang yang mencela semacam itu berarti tidak selaras dengan 

perintah Alqur’an. Dua pilihan bagi orang Islam, memuliakan atau membela Islam. Jika belum 

mampu membela, tidak boleh merendahkan. 

 

كُمح    لحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ با بَارَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح   تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ و إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ.  تَلَاوَتهَ فِ كُلَ  وَقحتٍ وَحَين   وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه اسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ 

 

Khutbah II 

دَ لِلّهََ حََحدًا كَثَيْاً كَمَا أَ إ مَح ُ رَبُّ  مَ نه الْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ رَ أَشح هَدُ أَنه مَُُمه َرحضَ وَأَشح السهمَاوَاتَ وَالْح
لَائَق وَالحبَ  َغحيَار . أمَها بَ عحدُ   ىك عَلَ صَلَ  وَسَلَ مح وَبَارَ  م  هُ الل  ر . فَ شَ سَيَ دُ الْحَ َطحهَار وَأَصححَابهَ الْح تَار وَعَلَى آلهََ الْح النهبِ  الحمُخح



راَر . وَاعحلَمُوا أَنه الِلّهَ وَمَلَائَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبَِ  لَ عَ بتََ قحوَى الِلّهَ فَِ اللهيحلَ وَالن ههَارَ . وَفَِ الح   ييَّه إم وَ كُ يح وصَ أُ فَ  ن وَالإحَسح
لَيمًا كَثَيْاً .   فَصَلُّوا أيَ ُّهَا الحمُؤحمَنُونَ عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا تَسح

وَاتَ . الَلههُم  اغحفَرح للَح  َمح يَاءَ مَن حهُمح وَالْح َحح مَنَيَن وَالحمُؤحمَنَاتَ . الْح لَمَاتَ وَالحمُؤح لَمَيَن وَالحمُسح  مُسح
ن حيَا وَعَذَابَ الآخَرةََ . وَ  لَمَيَن مَنح آفاَتَ الدُّ نَا وَالحمُسح هُم مَنح الحفَتَََ مَ   ناَ بح ن َ جَ وَالَلههُم  سَلهمح هَا وَمَا  رَ هَ ظَ   ا وَإَيَّه بَطَنَ . مَن   مَن ح

ءٍ قَدَيرٌ .  لَمَيَن عَامهةً إَنهكَ عَلَى كُلَ  شَىح  بَ لَدَنَا هَذَا وَمَنح بُ لحدَانَ الحمُسح
دُ  مَح خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَر دَعحوَانَا أَن الْح ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الآح   مَيَن  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَ  رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ

 

 


